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Abstrak: Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan yang berkaitan dengan tujuan
pembelajaran, isi dan bahan, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh perubahan kurikulum dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka terhadap hasil belajar
siswa di SMAN 3 Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang pengalaman siswa dan pendapat guru
terkait perubahan kurikulum. Penelitian ini melibatkan guru dari SMAN 3 Kota Jambi sebagai partisipan
penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru, observasi kelas, serta analisis
dokumen terkait dengan implementasi Kurikulum Merdeka. Hasil belajar siswa diamati melalui
pencapaian akademik, partisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dan pengembangan keterampilan
lainnya yang terkait dengan kurikulum baru. Analisis data dilakukan melalui pendekatan tematik, di
mana tema-tema utama yang muncul dari wawancara dan observasi dikategorikan dan dianalisis.
Temuan ini kemudian dikaitkan dengan literatur terkait tentang perubahan kurikulum dan dampaknya
terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian, kurikulum memiliki peran yang signifikan
terhadap hasil belajar fisika siswa bila faktor seperti kualitas implementasi, pelatihan guru, dan
keterlibatan siswa. Oleh sebab itu, guru harus menetapkan metode, model, dan juga strategi
pembelajaran yang dapat memancing keterlibatan siswa.

Kata Kunci: Perubahan Kurikulum, Hasil Belajar Fisika, Kurikulum 2013, Kurikulum Merdeka

A. Pendahuluan

Pendidikan berkualitas memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang handal. Selain itu, pendidikan juga berperan sebagai
pembangun mentalis generasi muda sangat penting. Hal ini dikarenakan pendidikan adalah
salah satu faktor penting dalam menentukan kemajuan suatu bangsa, dikarenakan dengan
adanya pendidikan dapat membantu masyarakat menjadi berpikir lebih maju dan kritis,
bermoral, dan mampu untuk berkompetisi dengan negara lain (Najicha, 2017). Oleh sebab itu,
dalam pendidikan dibutuhkan sebuah kurikulum untuk mengatur dan memberikan arahan serta
petunjuk sebagai acuan untuk menjalankan ataupun melakukan kegiatan proses belajar
mengajar.

Seperti yang dinyatakan dalam Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 bahwa
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan yang berkaitan dengan tujuan
pembelajaran, isi dan bahan, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sehingga Maas (2019)
menyatakan ada beberapa aspek kurikulum, yaitu kurikulum harus memuat tujuan pendidiakn
yang jelas dan terukut, serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat, bangsa, dan Negara
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Perubahan kurikulum dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia dan mengembangkan potensi peserta didik melalui pengalaman belajar yang
potensial untuk mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah (Muhammedi, M., 2016). Namun,
perubahan kurikulum juga dapat menimbulkan beberapa masalah seperti kekeliruan tentang
nilai-nilai baru yang diperkenalkan, kekurangan bahan-bahan pengajaran dan pembelajaran
serta pengetahuan yang tidak mencukupi tentang sistem pentaksiran (Solumuthu, K., 2014).
Oleh karena itu, perubahan kurikulum harus dilakukan dengan hati-hati dan
mempertimbangkan berbagai faktor agar dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi
peserta didik dan masyarakat.

Kurikulum 2013 adalah sebuah peralihan dari kurikulum 2006 yang diharapkan dapat
memperbaiki mutu siswa-siswi di Indonesia. Kurikulum ini memiliki 4 perspektif perbandingan,
yaitu sudut pandang dari pemahaman, dilihat dari keterampilan, di nilai dari sikap, dan
menelaah dari perilaku. Kurikulum 2013 juga merupakan upaya pemerintah untuk
meningkatkan kualitas siswa dan siswi di Indonesia (Iskandar et al.,, 2022). Namun, pada tahun
2019 Kemendikbudristek kembali mengeluarkan kebijakan perubahan kurikulum yang kita
sebut kurikulum Merdeka. Kurikulum ini bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada siswa
dan perguruan tinggi dalam menentukan jalur pendidikan yang ingin diambil. Selain itu,
Kurikulum Merdeka Belajar juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia (Deak et al., 2022).

Kurikulum juga dapat mengalami perubahan bila terdapat pendirian baru mengenai proses
belajar sehingga timbul bentuk-bentuk kurikulum seperti activity atau experience curriculum,
programmed instruction, pengajaran modul, dan sebagainya.Perubahan dalam masyarakat,
eksplopsi ilmu pengetahuan, dan lain- lain mengharuskan adanya perubahaan kurikulum.
Perubahan-perubahan itu menyebakan kurikulum yang berlaku tidak lagi relevan dan ancaman
serupa akan senantiasa dihadapi oleh setiap kurikulum, betap apun relevannya pada suatu saat
(Nurwiatin, 2022) Di atas semua itu, seringnya perubahan kurikulum nasional membuat siswa
dan guru bingung, siswa harus menyesuaikan gaya belajar mereka sementara guru harus
menerapkan metode dan strategi pengajaran yang sesuai dengan peraturan baru. Perubahan
kurikulum berarti adanya perbedaan dalam satu atau lebih komponen kurikulum antara periode
tertentu, yang disebabkan oleh adanya usaha yang disengaja (Lismina, 2017).

Berdasarkan hasil observasi awal, pada implementasi Kurikulum 2013 ditemukan kendala
teknis dalam proses pembelajaran yaitu permasalahan terkait pengembangan materi
kontekstual, strategi atau metode pembelajaran berbasis saintifik dan penerapan penilaian
autentik yang khususnya dialami guru mata pelajaran, tidak secara langsung dipengaruhi oleh
kebijakan pendidikan nasional. Apalagi jika memperhatikan pendekatan yang digunakan dalam
proses pembelajarannya adalah pendekatan saintifik. Dimana pendekatan ini adalah
pendekatan yang berpusat pada siswa. Dalam prakteknya, pendekatan ini tidak dapat
sepenuhnya diterapkan pada semua literatur yang dibahas, sehingga ketika membahas
beberapa hanya menggunakan beberapa operasi dari pendekatan ilmiah.

Sedangkan dalam implementasi Kurikulum Merdeka, siswa dalam proses pembelajaran
dapat mengikuti perkembangan zaman yang semakin maju dan didukung oleh kepala sekolah,
guru, tenaga pengajar, dan peserta didik bahkan lembaga itu sendiri. Namun, pada awal
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penerapan kurikulum merdeka mutu pendidikan di sekolah sedikit menurun dan perubahan
perkembangan kurikulum yang begitu cepat dapat menimbulkan masalah-masalah baru seperti
menurunnya prestasi peserta didik karena peserta didik tidak dapat menyesuaikan dengan
sistem pembelajaran pada perkembangan kurikulum yang dilaksanakan atau kurikulum yang
baru.

Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Rahmadhani et al., (2022) menunjukkan bahwa
dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka Belajar memiliki dampak positif terhadap minat
belajar siswa. Hal ini ditandai dengan siswa menunjukkan minat belajar yang lebih tinggi setelah
diterapkannya Kurikulum Merdeka. Selain itu, Febriani et al., (2022) juga melakukan penelitian
yang sama dan menyatakan bahwa ada dampak positif yang terjadi setelah dilakukan perubahan
kurikulum. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perubahan
kurikulum terhadap hasil belajar fisika siswa akibat dari perubahan kurikulum dari kurikulum
2013 ke kurikulum Merdeka di SMAN 3 Kota Jambi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SMAN 3 Kota Jambi, Jambi. Dimana penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki sifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis pendekatan induktif, sehingga proses dan maksa berdasarkan perspektif
subyek lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif ini (Fadli, 2021). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode wawancara dan studi literature dengan teknik analisis studi
dokumen. analisis dokumen merupakan metode penelitian kualitatif yang melibatkan
pemeriksaan dokumen sebagai sumber data. Analisis dokumen dapat digunakan untuk
memahami isi dan proses kebijakan, wacana seputar kebijakan, dan aspek lain dari suatu topik
penelitian (David et al., 2013).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Dalam
penelitian kualitiatif data yang diambil adalah data dalam bentuk kata-kata bukan angka. Data
ini diperoleh dari berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya wawancara, analisis
dokumen maupun observasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metode
wawancara dan studi literature dengan teknik analisis studi dokumen. Analisis dokumen
merupakan metode penelitian kualitatif yang melibatkan pemeriksaan dokumen sebagai
sumber data. Analisis dokumen dapat digunakan untuk memahami isi dan proses kebijakan,
wacana seputar kebijakan, dan aspek lain dari suatu topik penelitian (David et al., 2013).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik
analisis komparatif dan teknik analisis tematik. Teknik temanik digunakan untuk menganalisis
data wawancara dan dokumen dengan cara mengidentifikasi tema-tema atau pola-pola yang
muncul dari kedua sumber data tersebut. Kemudian teknik analisis komparatif dipilih karena
melibatkan perbandingan antara data yang diperoleh dari wawancara dan dokumen. Peneliti
dapat membandingkan informasi, pandangan, atau kesimpulan yang muncul dari kedua sumber
data tersebut untuk melihat konsistensi atau perbedaan antara mereka. Dimana peneliti dapat
membandingkan apa yang dikatakan oleh guru dalam wawancara dengan apa yang tertulis
dalam kurikulum atau kebijakan untuk melihat sejauh mana implementasi perubahan
kurikulum terjadi.

C. Hasil dan Pembahasan
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Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan yang berkaitan dengan isi dan
bahan pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan proses
belajar mengajar. Program berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan
merupakan salah satu aspek terpenting yang menentukan keberhasilan pendidikan (Sukma,
2020). Selain itu, kurikulum juga menjamin kesetaraan pendidikan, seperti yang dinyatakan
Brunner (1960), kurikulum harus menyediakan pengalaman belajar yang seragam bagi semua
siswa, sehingga setiap siswa dapat memperoleh kesempatan yang sama dalam memperoleh
pendidikan. Sedangkan menurut Eisner (1994), kurikulum harus menjadi instrumen yang
mampu memperkuat kualitas pendidikan, dan menjembatani pengembangan pengetahuan dan
kemampuan siswa.

Di Indonesia, terdapat beberapa jenis kurikulum yang pernah diterapkan, seperti Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013. Namun baru-baru ini, tepatnya pada
tahun 2021 pemerintah kembali mengeluarkan perubahan baru tentang kurikulum, yaitu
Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini dirancang untuk memberi lebih banyak ruang bagi sekolah
dan guru untuk mengembangkan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan
karakteristik siswa.

Kurikulum 2013 diberlakukan di Indonesia sejak tahun 2013. Kurikulum ini mengadopsi
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan menekankan pada
pengembangan kompetensi peserta didik. Kurikulum 2013 terdiri dari tiga tingkatan
pendidikan, yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pada setiap
tingkatan, kurikulum 2013 memiliki struktur dan komponen yang berbeda. Kurikulum 2013
juga menekankan pada pengembangan karakter peserta didik dan penguatan pendidikan agama
dan moral (Mulyasa, 2013).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Padilah et al, (2022), yang
menyatakan pada kurikulum 2013 penilaian hasil belajar siswa dilakukan berbasis
kompentensi. Dimana proses penilaian diambil melalui tes (mengukur semua kompetensi
pengetahuan berdasarkan hasil saja), menuju penilaian otentik (mengukur semua kompetensi
sikap, keterampilan dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil). Kemudian PAP (Penilaian
Acuan Patokan, didasarkan pada posisi skor yang diperolehnya terhadap skor ideal (maksimal).
Selain itu, penilaian dilakukan pada semua kompetensi dan SKL.Kemudian penelitian yang
dilakukan Nurjannah(2021) juga menyatakan bahwa penerapan kurikulum 2013 memiliki
dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditandai dengan peningkatan hasil belajar
dalam matapelajaran fisika.

Namun, meskipun sudah bagus dalam penerapannya Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud) kembali mengeluarkan kebijakan baru pada tahun 2020 sebagai
alternatif dalam menghadapi pandemi COVID-19 yang disebut kurikulum Merdeka. Kurikulum
Merdeka menekankan pada pembelajaran mandiri, kreativitas, dan inovasi bagi siswa. Menurut
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim, Kurikulum Merdeka mempunyai prinsip
dasar yaitu "Belajar Mandiri, Temukan Bakat, dan Wujudkan Impian" (Kemdikbud, 2020).
Kurikulum ini berfokus pada pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman, serta memberikan
kebebasan bagi sekolah dan guru dalam menentukan materi ajar dan metode pembelajaran.
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Konsep merdeka belajar yang diusung oleh Kemdikbud sendiri merupakan semangat baru
dalam mencapai transformasi kebijakan untuk pengelolaan pendidikan yang lebih baik.
Freedom to Learn adalah program kebijakan baru dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan yang mendorong siswa dan guru untuk meningkatkan keterampilan mereka
dengan melakukan kegiatan pendidikan kolaboratif di luar institusi. Tujuan dari kurikulum ini
ini adalah untuk meningkatkan sumber daya manusia dan meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia (Putra et al., 2022).

Perubahan kurikulum dapat berdampak pada hasil belajar siswa. Kurikulum 2013 yang
diterapkan oleh pemerintah menekankan tiga aspek yang harus diajarkan kepada siswa, yakni
afektif, kognitif, dan psikomotor. Pembelajaran yang mengintegrasikan ketiga aspek ini, perlu
didukung dengan bahan ajar yang memuat instruksi pembelajaran sehingga mengarahkan siswa
untuk menguasai ketiga aspek tersebut (Izzatunnisa, 2016). Perubahan kurikulum harus diiringi
oleh penyesuaian strategi pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran yang tepatsupaya
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Nurwiatin (2022) yaitu Perubahan kurikulum berdampak
baik dan buruk bagi mutu pendidikan, dimana dampak baiknya yaitu pelajar bisa belajar dengan
mengikuti perkembangan zaman yang semakin maju tapi didukung oleh kepala sekolah, guru,
tenaga pengajar, peserta didik bahkan lembaga itu sendiri. Dimana kepala sekolah harus
berhubungan baik dengan atasannya dan membina hubungan baik dengan bawahannya, lalu
guru juga harus bermutu, maksudnya gurunya harus memberi pelajaran yang dapat dicerna oleh
peserta didik, lalu siswa juga harus bermutu, maksudnya siswa dapat belajar dengan baik, giat
belajar,menjadi siswa yang kreatif dalam setiap pemecahan masalah . serta kritis dalam setiap
pelajaran.

Namun, perlu untuk diketahui selain dampak baik terdapat pula dampak buruknya dimana
mutu pendidikan menurun dan perubahan kurikulum yang begitu cepat menimbulkan masalah-
masalah baru seperti menurunya prestasi siswa, hal ini dikarenakan siswa tidak dapat
menyesuaikan diri dengan sistem pembelajaran pada kurikulum yang baru. Pada dasarnya,
pelaksanaan program Merdeka Belajar sekolah maupun perguruan tinggi harus melaporkan
dampak terhadap penambahan kompetensi mahasiswa, cara pandang pemecahan masalah, dan
relevansi dengan kebutuhan masa depan (Beng, ].T., et all., 2022).

Dalam studi kasus yang dilakukan oleh Fauzi (2022) di SMAN 1 Pengaron, sekolah ini
menerapkan kurikulum Merdeka dengan membentuk komite pembelajaran, melakukan in-
house training, merumuskan visi dan misi sekolah, mengadakan pertemuan dengan
pengembang kurikulum, dan menggunakan pedoman yang diberikan oleh Kementerian
Pendidikan. Dimana siswa lebih fokus pada materi yang penting atau esensial, sehingga belajar
lebih mendalam dan tidak terburu- buru. Guru nantinya dapat mengajar sesuai tahap capaian
dan perkembangan peserta didik.

Peraturan Menteri Pendidikan No. 104 Tahun 2014 Pasal 1 Tentang Hasil Belajar
menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan
informasi/bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap spiritual
dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara
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terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran. Selanjutnya juga dijelaskan
bahwa penilaian hasil belajar dilakukan dalam bentuk autentik dan non-autentik

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma et al, (2023) yaitu bahwa pada
penerapan kurikulum Merdeka didapatkan peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II. Hal ini
disebabkan siswa dapat belajar secara tepat sesuai dengan gaya belajarnya masingmasing dan
menyampaikan pendapat serta interaksi siswa lebih meningkat. Keadaan tersebut menunjukkan
pentingnya suatu upaya mencari alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa sehingga
hasil yang dicapai dalam pembelajaran dapat meningkat (Alhikmah et al., 2021). Namun, pada
tahap perencanaan pembelajaran pendidik sebagai guru model kesulitan dalam merancang
pelaksanaan pembelajaran yang ditambah lagi harus menyesuikan dengan kebijakan kurikulum
merdeka yakni maodul ajar. Kesulitan tersebut terjadi karena guru belum mendapatkan
pelatihan kurikulum merdeka yang lebih detail dalam perencanaan pembelajaran. Masih
kurangnya pemahaman guru tentang menghubungkan capaian pembelajaran dengan materi
pembelajaran per jam pelajaran. Masih beradaptasi dengan perkembangan teknologi dalam
menggunakan komputer dan internet. Memilih dan menerapkan pendekatan/metode/strategi
pembelajaran yang cocok.

Secara umum, penerapan kurikulum baru dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap
kelangsungan pembelajaran. Pada kurikulum Merdeka, secara keseluruhan penerapan
kurikulum Merdeka tampaknya memiliki potensi manfaat dan tantangan bagi sekolah
menengah atas. Keberhasilan implementasinya tergantung pada berbagai faktor seperti
persiapan yang memadai, visi dan misi yang jelas, komunikasi yang efektif antar pemangku
kepentingan, dan sumber daya yang memadai. Selain itu, evaluasi yang berkelanjutan dan
pemantauan terhadap perubahan kurikulum dapat membantu memahami dampaknya terhadap
hasil belajar siswa dan melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.

Selain itu, kurikulum yang baru sering kali mengharuskan perubahan dalam metode
pengajaran yang digunakan oleh guru. Penerapan pendekatan yang lebih aktif, kolaboratif, dan
berpusat pada siswa dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Metode pengajaran yang inovatif dan efektif dapat membantu siswa memahami
konsep dengan lebih baik dan meningkatkan hasil belajar mereka.

D. Simpulan

Penerapan kurikulum Merdeka berdampak positif dan negatif bagi siswa, guru, dan tenaga
kependidikan lainnya. Dampak positifnya meliputi proses pembelajaran yang lebih berpusat
pada siswa dan peningkatan keterampilan pemecahan masalah. Dampak negatifnya antara lain
kurangnya pemahaman antara pendidik, siswa, dan orang tua, serta kurangnya fasilitas yang
memadai. Secara keseluruhan, penerapan kurikulum Merdeka tampaknya memiliki potensi
manfaat dan tantangan bagi sekolah menengah atas. Keberhasilan implementasinya tergantung
pada berbagai faktor seperti persiapan yang memadai, visi dan misi yang jelas, komunikasi yang
efektif antar pemangku kepentingan, dan sumber daya yang memadai. Selain itu, dampak
perubahan kurikulum terhadap hasil belajar siswa dapat bergantung pada berbagai faktor
seperti kualitas implementasi, pelatihan guru, dan keterlibatan siswa. Oleh sebab itu, guru harus
6 | SEJ: Vol1 No2, April 2024,



menetapkan metode, model, dan juga strategi pembelajaran yang dapat memancing keterlibatan
siswa.
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